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A

KATA PENGANTAR

Puja dan puji penulis haturkan kehadirat Rabul alamin, pencipta alam
semesta, yang telah memberi ni’mat Iman dan Islam. Shalawat dan salam mudah-
mudahan tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw. beserta
keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Dengan skripsi yang sederhana ini penulis ingin mempersembahkan sesuatu
yang mungkin tidak ada artinya dalam khazanah Islam. Khususnya dinegeri tercinta
ini, namun demikian semoga upaya ini merupakan langkah pertama bagi dedikasi
penulis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan penulis dimasa mendatang.

Skripsi ini tentunya tidak terlepas dari ketulusan dan kebaikan dari semua
pihak yang mempunyai andil besar bagi terselesaikannya tugas besar yang lazim ini,
untuk itulah dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis ingin
menyampaikan terima kasih yang tiada terhingga kepada :

1. Bapak Prof. K.H. Ibrahim Hosen (alm) sebagai rektor Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, yang telah membina penulis dalam naungan
pendidikannya.

2. Bapak Drs. Maulana Hasanuddin, MAg sebagai Dekan Fakultas Syari’ah
yang senantiasa memberi masukan dalam penulisan skripsi ini.

3. Bapak Dr.K.H. Ahmad Munif Suratamaputra, MA sebagai pembimbing

skripsi ini yang dengan susah payah telah meluangkan waktunya untuk

membimbing penulis sehingga selesai.
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10.

Bapak K.H.Drs. Zaenal Arifin, K.H. Drs. Moh. Thoyyib, Hj. Syuhada,
sebagai responden (tokoh masyarakat) dalam melengkapi bahan-bahan
penyelesaian skripsi ini.

Bapak.Drs. H. Ahmad Syaifuddin sebagai responden (kepala KUA
Cilandak) yang telah memberi masukan-masukan dan informasi dalam
penyusunan skripsi ini.

Para dosen Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, yang telah banyak
menambah ilmu pada penulis, sehingga dapat disalurkan pada skripsi ini.
Yang terhormat Ayahanda H. Abdul Qodir Noer (alm) dan Ibunda Hj.
Iftahul Jannah (alm) serta seluruh keluarga penulis yang telah banyak
memberikan bantuan dan dorongan baik moril maupun materiil yang tidak
ternilai harganya.

Suami tercinta Bpk. K.H. Drs. Ahmad Mahfudz Anwar, M4g yang telah
banyak memberikan dorongan dan bantuan baik moril maupun materiil
yang tak terhingga nilainya.

Sahabat-sahabat seperjuangan di Persatuan Al-Hamidiyah, Depok, yang
telah banyak memberikan bantuan dan dorongan pada penulis, sehingga
terselesaikannya skripsi ini.

Para petugas perpustakaan yang telah banyak memberikan bantuan,

terutama petugas perpustakaan I1Q dan PTIQ Jakarta.
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Bagaimanapun, skripsi ini jelas masih sangat jauh dari kesempurnaan. Untuk
itu segala saran dan kritik membangun dari semua pihak sangat penulis hargai bagi
sempurnanya penyusunan karya yang sederhana ini.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan semoga amal baik
mereka dilipat gandakan pahalanya oleh Allah SWT. Dan hanya k¢pada Allah lah
yang sanggup memberikan balasan yang layak dan sempurna kepada setiap hamba-
Nya yang berbuat kebajikah. Amin.

JAZAKUMULLAHU KHAIRAN KATSIRA.

Jakarta, 2 Shafar 1423 H

15 April 2002 M
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

1.

Allah SWT telah menciptakan hukum syara’ yang dikumpulkan di dalam kitab
suci-Nya (Al-Qur’an) adalah dengan sengaja untuk diterapkan di tengah-tengah
masyarakat. Dan untuk dapat diproyeksikan ke dalam kehidupan masyarakat
banyak, maka Allah SWT, telah mengirim utusan-Nya yaitu Nabi Muhammad
saw sebagai penterjemah atau penyebar isi Al-Qur’an tersebut. Dan yang menjadi
sasaran utama adalah pembuat hukum Islam tiada lain adalah seluruh manusia
yang hidup dipersada bumi ini, dengan tujuan agar manusia hidup damai dan
dapat kebahagiaan di akhirat nanti.

Hukum waris Islam adalah ketetapan yang pasti dari Allah SWT. di mz:na ayat-
ayat yang berkenaan dengan hukum waris ini telah dijabarkan sedemikian panjang
lebar. Sehingga memungkinkan bagi pencari keadilan hukum untuk melaksanakan
dengan baik, sebab mulai dari : Apa itu waris, bagaimana cara mewaris, siapa saja
yang berhak menerima waris, kapan mulainya harta itu bisa diwariskan dan
sebagainya, sudah ditetapkan oleh Islam baik melalui Al-Qur’an sendiri maupun
dari Hadits-hadits Rasulullah saw.

Masyarakat Betawi Kecamatan Cilandak adalah masyarakat yang majemuk
mayoritas beragama Islam, dan yang taat menjalankan ibadah. Ini bisa dilihat dari
kehidupan mereka sehari-hari, namun sejauh mana hukum waris yang digariskan

oleh ajaran Islam itu dilaksanakan oleh masyarakat ini, yang telah mengalami



berbagai variasi. Tentu saja hal ini dipengaruhi oleh banyak hal. Misalnya, antara
lain tingkat keamanan terhadap Agama Islam.

. Institut lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta salah satu Perguruan Tinggi yang ada di
Indonesia yang juga mempelajari masalah figh tentang waris, nikah, talak dan
rujuk. Sebagai mahasiswa kiranya layak bagi penulis untuk memilih judul
“PELAKSANAAN HUKUM WARIS ISLAM BAGI MASYARAKAT
BETAWI DI KECAMATAN CILANDAK JAKARTA SELATAN”. Dan
sebagai Mahasiswi Fakultas Syari’ah, sudah seharusnya untuk menyuguhkan
masalah hukum Islam yang menyangkut masalah waris.

. Menurut sepengetahuan penulis, masalah ini belum ada yang membabhas,

sedangkan bagi masyarakat sangat perlu untuk mengetahui.

6. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk :

a. Melengkapi persyaratan mencapai gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

b. Penulis ingin mengetahui secara obyektif terhadap pelaksanaan hukum waris
Islam di kalangan masyarakat Betawi Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan.
Dan barangkali hasil dari pembahasan ini akan dapat membuat kesimpulan-
kesimpulan pemikiran yang kiranya disumbangkan kepada perguruan,
masyarakat muslim khususnya dan terutama pada pelaksanaan hukum.

c. Penulis ingin memperdalam masalah hukum waris Islam, dan ingin melihat

sampai di mana hukum waris tersebut dilaksanakan.



B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Adalah hal yang biasa terjadi di masyarakat bilamana seseorang yang
meninggal dunia, maka masalah yang telah menjadi permasalahan bagi ahli warisnya
ialah pembagian harta pusaka. Tentu saja setelah adanya penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang berhubungan erat dengan mayat. Dalam hal ini tidak jarang terjadi
kasus pertengkaran yang diakibatkan oleh perebutan pusaka, bahkan terkadang
sampai mengakibatkan pembunuhan. Sebenarnya tidak perlu terjadi kasus s.eperti
pertengkaran, pertumpahan darah dan sebagainya yang hanya
disebabkan karena pembagian harta waris tersebut. Karena Islam telah mengatur
masalah pembagian harta waris ini dengan baik dan jelas.

Memang diakui bahwa hukum waris yang telah diolah secara jelas dan baik
oleh Islam itu belum dilaksanakan oleh Ummat Islam secara penuh. Untuk
mengetahui sampai di mana hukum Islam dalam masalah waris tersebut dijalankan
oleh Ummat Islam, maka perlu diadakan pembahasan secara mendetail.

Untuk memudahkan pembahasan, penulis sengaja mengambil permasalahan
dari scope yang kecil. Yaitu sejauh mana hukum Islam diterapkan oleh masyarakat
Betawi khususnya di Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan, mengingat masyarakat
Betawi adalah pengikut agama Islam yang taat (dalam hal ini bisa dilihat pada tradisi
keagamaan yang berlaku di kalangan masyarakat Betawi). Sehingga dari pembahasan
ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut :

1. Sejauh mana hukum waris Islam itu dilaksanakan oleh umat Islam khususnya

masyarakat Betawi di Kecamatan Cilandak?




Sejauh mana peranan Ulama di Kecamatan Cilandak terhadap penerapan
hukum waris Islam ?
Apa yang diperankan oleh KUA dalam pembagian harta waris di kalangan

masyarakat Betawi, Kecamatan Cilandak ?

C. Metodologi Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan di dalam penulisan Skripsi ini

adalah :

1.

Methode Library Reseach, dalam hal ini penulis meneliti buku-buku dan
karya ilmiah yang ada kaitannya dengan fasilitas skripsi ini.

Methode filed research (penelitian lapangan) yaitu ’penulis mengadakan
wawancara dengan beberapa tokoh ulama dan kantor KUA (Kantor Urusan
Agama) Kecamatan Cilandak, daiam methode ini penulis menggunakan daftar
pertanyaan guna untuk membatasi permasalahan. Buku-buku dan hasil
wawancara yang penulis gunakan sebagai sumber informasi yang tercantum
pada daftar bacaan skripsi ini.

Untuk melengkapi data yang diperlukan penulis diusahakan tambahan
beberapa petunjuk konsultan dan hasil diskusi-diskusi di kalangan mahasiswa,
metode yang digunakan dalam skripsi ini berdasarka_n pada “Pedoman

Penulisan Skripsi Thesis dan Desertasi, IAIN Jakarta™.



Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan Skripsi ini dibagi menjadi lima Bab, dengan urutan

sebagai berikut :

BAB I

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

Pendahuluan, terdiri dari. Alasan memilih judul, pembatasan dan
Perumusan Masalah, Metodologi Pengumpulan Data, Sistematika

Pembahasan.

Hukum waris menurut Islam, terdiri dari, pengertian Hukum Islam,
Klasifikasi Hukum Islam, Pengertian Hukum Waris, Pengertian Ahli
Waris dan Pembagian Harta Waris

Tentang Masyarakat Betawi terdiri dari, Sejarah Pertumbuhan
Masyarakat Betawi, Kehidupan Keagamaan Masyarakat Betawi,
Tradisi masyarakat Betawi Kecamatan Cilandak ditengah — tengah
masyarakat Kota

Membahas hukum waris dan Masyarakat Betawi terdiri dari, Peranan
Peradilan Agama dalam hukum waris, peranan tokoh ulama dalam
Pembagian waris, pembagian waris di kalangan masyarakat Betawi,

serta Penerapan hukum waris Islam di Betawi kecamatan Cilandak.

Penutup yang terdiri dari, Kesimpulan- kesimpulan dan saran-saran

yang merupakan Penutup dari Skripsi ini.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berawal dari dari pembahasan tentang pelaksanaan hukum waris Islam
dikalangan masyarakat Betawi, Cilandak Jakarta Selatan, maka untuk memudahkan
bagi para pembaca, penulis mencoba untuk menyimpulkan sebagai berikut :
1. Ulama’ (terutama yang di Cilandak) sudah konsensus bahwa dalam keadilan ahli
waris saling ridla dan iklas sesuai dengan musyawarah atau kesepakatan mereka.
2. Peranan Ulama’ di kalangan masyarakat Betawi Cilandak, masih sangat dominan
dalam penyelesaian masalah harta waris.
3. KUA hanya berperan memberi motivasi kepada masyarakat agar mau

melaksanakan hdkum waris secara Islam.

Setiap muslim harus meyakini dengan sebenarnya bahwa aturan pembagian
harta peninggalan sesuai dengan hukum waris Islam adalah aturan yang paling adil,
bijaksana dan maslahat untuk semua pihak.

Sejarah merupakan gambaran dari suatu peristiwa yang perlu dikaji, untuk
dikenang dan diambil manfaatnya. Dari sejarah ini pula tampaklah kegigihan
masyarakat Betawi untuk mengikuti ajaran atau hukum Islam termasuk didalamnya

hukum waris.

72



Agama Islam tersebar luas dimetropolitan ini, sejak masa kekuasaan pangeran
Fatahillah, dan berkembang terus sampai sekarang.

Peranan ulama’ dikalangan masyarakat Betawi Cilandak, masih sangat
dominan dalam penyelesaian masalah harta waris.

Masyarakat Betawi Cilandak, dalam membagikan harta pusakanya ada dua
kemungkinan, yang pertama membagikan harta pusakanya menurut hukum Islam dan
ini mayoritas. Kedua menurut hukum yang sudah disepakati yaitu hukum Adat, yang

melakukan hukum ini cuma sebagian kecil saja.

B. Saran-saran

Setelah penulis uraikan dari beberapa bab yang terdahulu sehingga sampai
kepada kesimpulan-kesimpulan, maka sebagai akhir dari tulisan ini penulis ingin
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada pemerintah Indonesia, dimohon untuk mengembalikan wewenang hukum
waris kepada Pengadilan Agama, karena pada kenyataannya masyarakat
Indonesia mayoritas beragama Islam dan masyarakat lebih condong
menyelesaikan hukum waris di Pengadilan Agama, karena cocok dengan
keyakinan mereka.

2. Para penegak hukum Islam diharap untuk lebih meningkatkan perananya,
khususnya dalam mengenai hukum waris, karena masyarakat sangat

membutuhkan uluran tangan para penegak hukum Islam.
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Peranan Ulama’, Da’i, Ustadz dikalangan masyarakat Betawi perlu ditingkatkan,
terutama dalam memproklamirkan hukum waris Islam, dan diharapkan
meningkatkan wibawanya dalam mengeluarkan fatwa-fatwanya tegas dan tidak
mudah terpengaruh oleh situasi yang berkembang.

. Bagi kaum muslimin, khususnya masyarakat Betawi yang masih memegang teguh
pada hukum Adatnya masing-masing, hendaknya berangsur-angsur bisa
melaksanakan dan memperaktekkan peraturan-peraturan dalam ajaran agama
Islam. Khususnya perturan-peraturan hukum waris. Demi kesejahteraan dan
keamanan generasi muda.

. Perlu penggalangan hukum Islam, baik melalui majlis ta’lim, maupun melalui
sekolah-sekolah formal.

. Kepada generasi muda Islam, penerus perjuangan bangsa, berpartisipasilah dalam
roda pembangunan ini, khususnya dalam mensiarkan ajaran agama Islam dan
lebih penting lagi mau mendalami masalah hukum waris Islam, agar tidak terjadi
percekcokan dimasa mendatang.

. Untuk menjaga atau menentramkan kami-saudara dengan saudara hendaknya
keputusan tentang pembagian waris tertulis (bukti autentik) yang disyahkan oleh

pemerintah setempat dan disaksikan oleh ulama.
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